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Kegiatan pariwisata timbul karena adanya motivasi
kunjungan . Secara nasional sumbangan devisa dari pariwi-
sata sangatlsh besar, karena ragam , Jjenis dan bentuknya.
Maka tidaklsh mengherankan dari sekian banyak suku bangsa
vang terangkum dalam kepulauan Indonesis menyimpan pesona
wisata. Semakin lamas daerah-daerah diseluruh Indonesia
berlomba-lomba untuk dapat menyajikan Pesona Wisata Daerah
sebagai kekayaan alam dan bentuk budaya nasional kearah
perkembangan nasional.

Pemerintah sangat serius menangani pembangunan di
bidang pariwisata dengan kebijakan-kebijakn nasional,
tentang gerakan Sapta Pesona sampail Gerakan Sadar
Wisata.Semua langkah kebijakan ini tidak lain untuk menan-
gani dan meningkatksn sarana, fasilitas dan akomodasi
penunjang pariwisata agar hasil dari kegistan kepariwisa-
taan ini mampu memberi kontribuisi bagi daserah maupun
nasional. Banyak macam Jjenis wisata (tourist supplay)

yaitu : Wisata waktu luang (leasure time), Wisata Budays
(cultural tourist), Wisata Kesehatan (Sport tourist),
Wisata Kesehatan (health tourist), Wisats Pertemuan

(convention tourist). Dengan semakin banyak wisatawan yang
melakukan kunjungan wisata maka akan tumbuh pula kegiatan
pendukung sebagai penambah daya tarik wisatawan.

Yogzyakarta sebagail salah satu Daerah Tujuan wisata di
Indonesis memang mempunyai banyak obyek wisata. Maka
kegiatan pariwisata di Yogyakarta sangat marak, denzan
sebutan sebagai Kota Budaya Yogyakarta mempunyal potensi
seniman dan pengrajin yang kesemuanya ikut menyemarakkan
dan mendukung kegiatan pariwisata di Yogyakarta, vyaitu
dengan karya seni dan kerajinan mereka. Keadaan ini hampir
dapat dijumpai disetiap obyek wisata. Hingga tercetuslah
suatu usulan pengadaan wadah yangZ menampung kegiatan
seniman dan pengrajin untuk bertemu dengan konsumen dalam
lahan vanz terpadu. Pasar Seni dan Kerajinan menjadi
pilihan utama karena sifat kegiatan yang terkesan akrab
dan terbuka. Dibanding bentuk wadah lsinnya (Gallery, desa
wisata dsb). Bentuk kegiatan dari pasar bernuansa santaui,
tradisional dan tidak formal. Untuk itulah Yogzyakartsa
sudah saatnya melengkapi fasilitas pariwisatanya dengan
Pasar Seni dan Kerajinan.
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Perkembangan Jjumlah wisatawan ke Indonesia secara
Lwantitas dapat dikatakan mengalami peningkatan. Pemerin-

tahan dalam hal ini selalu mengupayakan berbazai bentuk

4

asilitas dan prasarana untuk melengkapi keglatan kunjun-
gan wisatawan. Program-program nasional dibidang kepariwi-
asatzan sudsh dicanangkan diantaranya melsliuil Gerakan 3Sadar
Wisata, Sapta Pescona, Tahun Kunjungan Wisata (Visit Indo-
nesian Year 1891) serta Tahun Kunjungan Asean 1832 dan
lain sebazgainysa.

Untuk itulah di dalam tazhun 198271883 sektor kepari-
wisataan dijadikan s=alah satu prior itas pembangunarn.
Dengan demikian pembangunan Vang dilaksanakan selain
melengkapi fasilitas, sarana dan prasarana bidang pariwi-
sata, juga Kegiatan bidang kepariwisataan mampu memberikan
sumbangan devisa negara yang sangat besar. Salah saztu
kebiiakan nasional yang sangat utana acdalah dimasukkannva

d

bidang pariwisata alam GBHEN, vaita Tap MPR Me .

1.1.2. Perkembanzsn Pariwisata Yogyakarta

(4]
CL'

riap Kota akan mengekspresikan akxtifitas dan karak-

ter kehidupan masyarakatnyz, yaknil ekspresi yang aRkan

nembentuk Citra yang akan mencirikan suaatuy kota. membede-
kannya terhadap kota-kota ya lain “

Derdasarkan karakteristiik kotaz yang diewspresikannysz,
2

Harnld Mac Loan, Planning Trne Mdodern City, John Hilliey
& Son., Inc, liau.



kota Yogyskarta dapatlah dipandang sebagai kota seni
Ny
budaya, pendidikan dan pariwisata. Secars nasional Yogya-
karta merupakan Daerah Tujuan Wisata ke 11 setelah kots
Bzii. Hal ini karena didukung cleh latar belakang, kaltur
budaya kota Yogyakarta termasuk Daerzh Istimewa, yaitfu
dengan keberadaan kraton Yogyakarta yang merugakan cikal
bakal berdirinyas kota Yogyakarta (Perjaniian Givanti
1755). Hingga saat ini kraton Yogyakarta yanzg tidak lazi
digunakan untuk pusat pemerintahan karens sudah bergabung
derngan Republik Indonesia masih menyimpan kharisma budaya.
Selmin itu masih banyak obyek-obyek wisata di  Yogyakarta
vang mampu mendukung predikat diatas.
Dari data yang ada terlihat bahwa secare umun wisatz
Yogyakarta sangat besar yaitu 28,4 % Plemsure dan 7,2
asnis & Pleasure. Kalau kita padekan denngan m fivasi
kegiatan wisatawan selama di Yogyakartia, mz=kz akan terii-

hat bentuk kegiatan yang sangat potensial dalam usans

dalam alokasi pengeluaran selams tinggal di Yogyadzria.

Dari data vang ada terlihat pengeluaran terbesar 37.48 %

nrntuk jenis pengeluaran Belanja dan Cindera Mats . Hal ini
sangat berarti bagi tumbuhnyz per kembangan indusiri keraj-

inan dan produk karya senil lainnya. Untad itu periag dit-
ingkatkan mutu dan kwalitasnya serta penyelengInrasnnys.

Promosi. pamerazn peniualan karya Zsra’inan dan karya  senil



yang tetap terpadu , sebagai langkah menambah days tarik

Untuk mengetahui kegiatan wisatawan ke Yogyakarts,
dapat dilihat dari berbagsi macanm kategori Jenis objiek
wisatas atau jenis kunjungan. Hal inl untuk melihat sejauh
mana daya tarik wisata Yogyskarta untuk ditindsk lanjuzi

dengan penyediaan sarana dan fasilitas vang tfterpadu dan
iengkap.
Derngan demikian Yogyakarta sangat potensial dengan

jumlah kunjungan wisatawan. Oleh karenza itu vntuk meleng-

kapi objek wisata sekaligus menambah daya LfLarik objel

(8

e

objek wisata yang sudsah ada sastnya Yozyakarta mempunyai
arena/tempat pemasaran benda-benda karya seni dan kerali-
nan vyang merupaksn pusat premosi, pameran dan  penjuaalan,

vzng tetap dan permanen, sehingga  1ebih menyemarakkan

1.1.3. %eni dan Kerajinan Yogyakarta

Yogyakart mempunyai =sktifitas a2n Seni  dan
budaya yang iip menonjol, tentunya potensi ini menberi-

4zl imi tak lepas dari keteradszan unsur-unsur  pelaka

cerrta maSyarsakst atau wisatawan sebagsi Acnsumsn.

Denzan kondist yang demiklan Kotz Yogymiarta Lanval
(=] =1 K



menyimpan potensi seni dan budaya, baik tradisional maupun
kontemporer. Hal itulah yang menjadikan kota Yogyakarta
dikenal dengan Kota Budaya, untuk itu konsentrasi bag

ota Yogyakarta untuk menyediakan “wadah” atau fasilitas

( t
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vang representatif karena mengingal peran ko

It\'

vang bersifat Nasionsl dalam seni dan budaya.
Szlah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dari

eni rupa dan keraji-

4]

kepariwisataan adalah barang-barang

nan yang berasal dari daerah tersebut dan merupakan ciri

pada suatu obyek wisata sangat berperan dalanm menamnban
daya tarik wisatawan yang datag mengunjungi obyek wisatz
tersebut. Menurut ¥Wing Hartono, dalam bukunyz @ Pariwisata
Rekreszsi & Entertainment, bagi dasrah peruntukkan wisata
atan daerah vang menjadi tujuan (destination) wisatawanpun
harus memenuhi faktor tersebut, yaitu

1. Adza yang dilihat (to see)

2. Ads yanz dilakuakan (tfc do}

3. Ada yang dibeli (to buy, to shoep & to get)

4. Ads yvang btisas ditempatl (to ayy, serta

5. Ada yang bisa dimzkan dan diminum (Lo eat, to Tres

3 _ v - . 1, o~ B _ R - = -

Pemds DIY. Lassran Akhir, 3tudi fLawasan  oz2gar  ZuLlaya
T e H =
foZyaRarta
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-1

sebagai kota budays yang harus menyediakan wadah/fasilicas

promosi dan pemacsaran (khususnya karysa seni dan

kerajinan). Denzan kata lain untuk Yogyakarts masih diper-

lukan wadah untuk menampung hasil karya senil dan kheraii-

TLar .

1.1.4. Wadah Kegiatan Promosi, Pameran Seni Kerajinan di
YozZzyakarta
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dan kersjinan di Yogyakarts sering dilakukan, vaitu dengan
berbagzi bentuk acara yang sifat hegiztannya temporer

artinya tidak tetasp, atau keziatan pemasaran yang berdiri

sendiri-sendiri sebagai bentuk usaha individu, misalnya
Art Shop Galler serta Reraiinsen sangdoar-sangsay Ser i
< [ RSG5 S Uai.‘.8~], sSerta Kerajins=n, ._ad!'.é,__,_“. SangZgar STl L

keraiinan di DIY sering pula mengikuti pada keglatean

n umin lokal seperti

Le)
o
2
@
3
o

1. Pameran industri dalam ranghk
2. Pameran Pembangunan Propinsi DIY

asing-masing Dati Il dalsm rangiz ZXesaxtlan

(o}
]
o
3
4]
Lt}
[\
o
e}
H
=]
[\

berntuk intericr

Z, - v ~ Yo e e i’d ~, ¥ ~} -~ ~ 2 T -

5. Pamersmn Pekan Reraijinan Irndonegla Vi o4l

= rai | e oy e g5 7y S TV iyl ) PRI [
8. Xoordinasi bersama Pexda DIY dalam  rongxi m2nglll



kerajinan kecil dan kerya seni. Tetapl untuk DIY =sendiri
hingza saat ini justru belun memiliki daerah/kawawsan
khusus bagi peruntukkan pemasaran yang rerpadu. Dan  yang
lebik ironis lagi untuk kegiatan promosl dan  pemasaran
tetap belum ada tempaftnys, sepertl Pusatl pemsasaran atza
pasar seni dan  kerajinan mewadahi wakil/contoh-conicn

produk karya seni dan kersjinan DIY. BSelzmz ini unumnys

keZistan pameran, hanya "menumpang pada kegliztan pamersan
nmum  dan  sifatnya  “aksedensisl”  artinya dilaksanakan

nagi penvediaan wadsh/fasilitas penunjang 4szliatan sSnl

L
@
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o

terkesan elit. Sehingga orzng enggan untuk berkun-
ng atau masuk ke dalamnya.

Gallery seni

Produk seni dan hkerjainan yangakan mewadahi
biasanya merupsakan karya seni dan kerajinan yeang

sudah lulus seleksi, artinya tidak semua kKarya
seni dan kerajinan bisa ditampilkan disini. Dan
Gallery seni lebih ebrsifat Profit Oriental murni
Art Center

Merupakan suatu wadah pusat kegiatan dari semuca
cabang kesenian, yakni seni rupa dan seni pentas.

Melzlui kegiatan pameran dan pentas seni akan

terjadi proses kegiatan apresissi dan pendidikan
sehingga karakter hegiatannya terhkesan kaku tidsak

Iuwes dan akrab.
Pagsar Seni dan Kerajinan

Merupaksn suatu wadah dengan fungsi NLamanya

nan. Bizsanya kegiatsn pasar seni dan  kerajinan
sangat komleks yaitu : beraneks rsgam karya  seni

dan kerajinan pasti tersedia, serta prceses tawar

2 - - - -] ~ - - T =
(3osialisasi antar seniman dan fengralind Uan
: 7 M - - - -
dengan selazsar-selasar yand merupskan aran perisr-



Dengan melihat kemunghkinan wadah yanz sesual sert

s
&‘
0]
-

13

akan sirkulasi vang sekaligus sebagsal saranz rek
reasi (to walk and toc refresh
DPesa Wisata

Merupakan pemukiman yang diarahkan/diciptz untuk
wegiatan pemssaran karys seni dan kerajinan. Hal

1

ini terbaatas pada area/lahan yang dipergunakan,

A

karena bissanya lingkungan ini harus Jjauh dipede-
saan. yvang memang harus terkesan dusun. HNampaknya

¢di Yogyakata masih sulit dikembangkan.

o

kegiatan wisata di Yogyshkart

[84]
#3
[
e
o
hel
[V
12
oW
[
4]
¢y
]
)

a1 merupakan wadah vang paling tepst untuk

unig kegiatan promosi, pameran dan  pemasaran  karya
keraiinan khas Yogyakarta, dengan pertimbangan

Kegiatan vang terbentnk terkeszan zxrab dzn dinamis

!

(Tradisional Orisnted}

Prosedur kepemilikan arez pameran yang dibagil dalaz

N

nlok-blok peniualan (kKioz), vangz sanal banyai

4

memungkinkan menampung seniman dan pengrajin  vang

berkembang/pemula (memberi kesempaztan;

§

wadah ini direncanakan merupakan saranz fasilitas



«d

v
d o o8
I S :
. . o C
o 3 S s BB E
SR T 200 08 3 L
o =0 rz f N i et H 5 & :
- " o .1..* M..M . 7“ m.w Th ] wﬂ“ [ !
. - - : : i o i _ .
: w ﬁu : % ) M_w g o g1 ot o i o o v '
i 3} i - o L o} i} o o - ord H o 5 2
:,...\._ ; : ,_ : : 3 3 o o ) b o8} o] ool o) 54
D o " 0 £ i ) : ; .ﬁ 1
§ ¢ & ; . . L © W H o
.U : aw wa .. 1, . . o} e gl :LV ved BN
S 0y N o4 ot &x.._ +2 et . o ; . : YN
: ~ v . ] 1 ) $4 ‘_”d..e *a o I i
a ot A S o 8o 3 o " -z i o
: - - » o It it} o s 5t o - +? i +3 < lal
S 1 5 O NI A R o o
et \; - mm ..uw o £ ved o~ - NS od 5 £ o
e A T % o o+ 5 W w
o o Q o3 - W o 0 ot - 0 o 5 S
4 = — P Y. oo a o s m o ¥ 3 g o
P> D = g O o Hoog & 0 I g ¢ 3 ;
QO [ > A )] Dy 1 oy o ved [ 32 - 5 s 5 ;
-~ b Q o o] U - it i ) 0 n ) .t B o o
= a5 b T oA : P55 »
e .2_ rw ° i 5 Lo P o i ) O 9 o)
m n : : ; : : 3 H £ o i 0] o3 Ol .
a ; Qw ’ : | w..\“ Wﬂw . - o iy v e _,wu o} A0
o ) ko] e} Glh_ ”l - _..b o iad O ] w i .H.. :
RS .M 0 5 0w o o . o g M H_ ; :
oos - n . e i , o 4 .
T up fhd 54 mw m H w o D M P 0 P o E 5 -
4 8 08 5 v T b £ B i ¢ g
: .._L ; : g E . 5 : p W :M 4 4+ 3
Q o " Uy b, . o o A O o~ § s o £ A » i v ;
; : : : : : ° . ; . i 0 & .. o N Lo TN €1 in
d o o sl et L O hor O £ 3 i _% e} Q o N 0 v
W - 9 5 .G 5 ooov A o ow T 5 5 ;o ;
n r. V. : Am ; : : - o pe v L - ) o0 o 34
o o o 0 o & ) 84 et ! o & 2 < : . : e
¢ £ 9 = A noow I R TF 58
5 o 5 9 o & S oow M 4 »on w3 - :
o ~ r.m K + @ QP @ [l h & o [ . s.....d e €1 =4 - £y i
£ > g © Q0 W & a0 ™ = S : 25 E
o o - » i vt D 84 o o b & & : -
t : - d : zr i K v @ o3 i) fw 0 7! fi] . o o o] o
, § . AR, : 0 9 - 9 e % >
2 D o o ot + i 3 “w o u 5 a g - : 8 : x a :
‘s : e § 5o - o b & i 4 o IS o 12 e o -
a, I = - o5 m_ 5o B e S =
q DAl —~— : o) oY . ¥ : : A : 7
1“. : ,. 5 ; .. t o b e e [AY DAl
. L mm - ..:L.' H %) i) _.m Vha o g A = : E ﬂ J r
o g ...d r.mw v ) Q +~) .H ’ ’ ﬁur _.d au.
. n M ”.Il ;—lL ﬁ. a B : a B .t;VA
- T e T 0 wo ’
Q g # o GO ,% oo c
o I T - S ;
o |

qTE .



yang

narang seni dan kerajinan,

sehingga dapat meningkaths

Juang

pos

o~
~J

Tuinan

Merencanakan

memsadal untuk

penyediaan

ke Yogyakarta.

sarana

berlangsungnys

[

o]
(W]
§:
;.h.l
o
e
=
*J
4]
o
o+
0
Y
(i
!
o0
o]
[tivY
8]
4]
tg
o
o
|

wadan/saran:

-

dan keralinan yang
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BANF N

senni dan kKersiinan (Materi dan Fasilitasy.

Lay-out, tata rua

Sasaran Pembahasan
. Mewuliudkan
karya seni d
b. Mewuiudkan
esensi fungsi pasar
keterhkaitan antar unit
e. Menampllikan

narn vang

kerajinan (Jjual beli,

Sasaran Penulisan

o —

ng, Ltata nmasa, cr

i}

o

mencuinng

£

seni dan Heralinan yaltu

% . Merumuskan Konsep Dasar Perencansan dan  persacan-
gan Pasar Seni dan Kersjinan Yogvaisria
5.

materl cen
tata ruzag

~ A T - Ta PTIP=NE TR

=2 Liranorazld Sertx

o ver oy v T - S

AL IazilEg (SRS 8Y Qoo iz
. ; \ -

Leml SEO HARrallinzd

W]



any

1.5. Batasan dan Linghup Pembahasan

4]

b

[y
o
[
us]

atasan

0

Batasan tentang pengertian pasar seni dan reralinan,
yaite hasil seni dan kerajinan RKhOas YOEyan:

lohasi di dalam kawasan kota Daerah Istimewa Yogyanarta.

Dengan skala pelayanan nasional.

1.5.2. Lingkup Pembahasan

5. Pembahasan lebih ditekanksn pada pemenuhan kebutu-
han fesilitas untuk promosi dan pameran {(to  sheow:
serta pemasaran karys seni dan wersiinan. Seksli-
zus penentuan dari hasil studl meteri Lay-ocut yang
skan diwadahi di dalam pasar seni dan Kerajinan
Yogyakarta.

. Pembahasan ditekankan pada maszlah-masalan dalam
lingZkur potensi seni dan kerajinan di Yozyakarta,
kegiatan kepariwisatsan dan potensl  Aawasan dz
Yogyakarts serta lingkup arsitekiurzl, yaitl
mengenzi lay-out, tata ruang, sirkulasi, bentuzx
bangunan, crganisasi  ruangz  4an
kungan.

1.8. Merade Pembahaaan dan Tals Laniran

T e b R PR P - - PR - c - 3 =

Dalam melaruksn pembahasan diZunakan meltlds  @nallsa
sintess, valtu

- [ R R A - PO ] O e R -

= Menzidentikazikan  permasslal mengZenal materi QED

= Ta e o o - E = - oo oo = oot

Pasilinas, yang meiiputi Idenniflazssl dzrya Senl

[y}
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2.1.

[

=3

1.

BAB II

PASAR SENI DAN KERAJINAN

Pasar Seni dan Kerajinan

1. Pengertian

3. Pasar

- Menurut W.J.3 Pcerwadarminto. Pasar adalah
tempat orang berjual—beli.1

- Mernurnt Wiryadi, Pasar adalah sebzgail tempat
P 1 = - ;e = v 3 1 2 e s
berkumpulnya masyarakst dari golongan tingzgi
dan rendah dengZan tujuan @ komunikasi, trans-
fer barang, informasi, rekreasi, mencari

. , . L2
pengalaman baru dan komersial.®
3 Qormd o Zomrod irarn
. oenl dan AeYainan
- Kecakaran membuat atau menciptakan sesuziu
|
vang elok-elok atan indah dan  sesuatu karya
yvang dibvat dengan kecahazpan yang luar bilassa
sepertl puisi, lukisan, uckir-ukiran dan  seba-
3
gainys.*

- Awal) mnlanyva kerajinan adalanl merupkan suatu
proses pengerjzan berdssarkan pada kefran-
piilan, ketelitian, ketlatenan yang sifatnva

W.J.3 Pperwadarminto. 1882 Kamus Indonesia-Indeonzeils
Yayasan Xanisius Yogyakartas.

Wirvadi., Sistem Pemszsaran can Psrananaya Dalam Encnoni
Widya Furs no.:3/0n 13337
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1 Q

rupa vanZ ada pada hasil karva seniman seni rupsz terssbut

adalah berupa garis bidang ruvang dan warnsa.

Penggolonzan bidang se

ni rupa sejalan dengan seni
rada umumnya dapat digolongkan menjadi beberapa bagilan,

meliputi

o

5% Berdasarkan aspek medla simbolnva, maka bidang seni

rupa dapsat dibedakan sebagal berikut
-~ Seni rupa 2 dimensiocnal : lukis, grafis
- Seni rupa 3 dimensionsal patung, ukir

by Berdasarkan &

&

ek idenya, maka bidanz seni rups dapat
dibedakan sebagai beriknt

- 3eni rupsa ekscresionisme

y
{
QVJ
Il
e
[

l'(“1
[
44
]
F )

o

- Se2ni rupa ekssresioconime

1,415 - - - e i [ P PR -
Meluohiskan azz vang tanpak cdan kHesan yang 4diterinz

dari hasil penciptanva.

S eem 1 . CO . H o P
isal @ seni lukis, seni zrafi
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a. Kelompok Bangunasn Umum
RKelompok bangunan untuk kegiatan penyewz ztau
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- Kios peragsansdisplay untuk studic
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by Kelompok Bangunan Pelengksp

Mervpakan bangunan penunjang vang meliputi

¢

~ Bangunan pengelols
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BAB III
POTENSI KOTA YOGYAKARTA

TERHADAP KEBERADAAN PASAR SENI DAN KERAJINAR

A. Perkembangan Kota Yogyakarta

Yogyakarta sudah muncul sebelum Indon i3 merdeids.

ar
U

Xota Yozyakarta lebih dulu membentuk pemerintahan kesults-
nan dan Kadipaten Paku Alamzn. Dalam rangha mempertahankan

kemerdekaan padza waktu itu Yogyakarta dijadikan Ibukota

Negara Republik Indonesia, maka kota Yogyakartsa Identik

Hrntuk memperuuat keberadsan kotz Yogyvakarta s520adsl
szlzsn  satu dsersh tojusn wisats, maka  diusahakan dengan
menata dan nenfembanzian pariwissts vang menitlk Leratisn
pods  pengembangan wisata budaya dzn LetEr  LenperilLldLan
cenZenbangan  wisata pendidikan, wisata Jisana
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BAB 1V
ANALISA PASAR SENI DAN KERAJINAN
SEBAGAI FASILITAS PENDUKUNG WISATA
DI YOGYAKARTA

IV.1. Penentuan Lokasi
Ada beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan
dalam menentukan lokasi Pasar Seni dan Kerajinan, antara
lain
- Fungsi Ekonomi, Sosial dan Budaya vyang membentuk
dan melatarbelakangi struktur kota Yogyakarta.

- Kebijakan pembangunan perkotaan.

Dalam menyeimbangkan kegiatan perkotaan yang sudah
ditentukan di daerah Proyek YUDP (Yogyakarta Urban Devel-
opment Project) melalui Kebijakan Pembangunan Perkotaan
Regional yang mencakup periode waktu tahun 1890-2005,
diantaranya

- Pembangunan ekonomi skan didukung oleh pengembangan

zona-zona ekonomi di pusat Kotamadya Yogyakarta dan
di 1lima lokasi proyeksi strategis sepanjang jalan
lingkar.

- Kotamadya Yogyakarta dan lima zona ekonomi harus

difokuskan pada inti ekonomi aktifitas pariwisata,
pendidikan, pabrik dan sektor-sektor ekonomi

terkait.

Dengan melihat adanya proyeksi daerah di sekitar

jalan lingkar, maka kegiatan yang diarahkan mendekati




.5\7

zona-zona Simpul Ekonomi di sekitar jalan lingkar terse-

but. Hal ini merupakan upaya untuk wmenyeimbangkan dan

menumbuhkan simpul-simpul ekonomi dijalan lingkar, artinya

bukan

hanya pusat kota saja yang berkembang dan tumbuh.

Namun disisi lain harus diperhatikan pula karakter bagian
wilayah kota sehingga proses adaptasi kegiatan ini bisa

tumbuh dan berkembang menjadi salah satu pendukung wisata

dan ajang kreatifitas seniman dan pengrajin.

e ———————————

T ANKISE |
: H -’l ',!._-.‘ i
Ay =f00
G VAN :
11.; ) 4 Bt 1
/"é A .:.r-:- | Pengembangan
S ji':?-xg | Ke Utara Ja-
' 5P g lan Mzgelang
by A=l g SFN dan sekitar-
ARG nys
! &
& x>
v 2 'M}/ Pengembangan
i PP e E i arah Jalan
.g;;' i< || Seolo
K b ! .-
~ —1]
sHEER ,44‘; - Pusat Kota
SIGES ) =t .|l Yang padat ke
7 1 Y _|I giatan
ZPEIL o~ — -
e By i N ka. Pengembangan
i fragdif=est 5] Ke arah Jalan
| { ki3 =J;) T el ii Wonosari
[ 0 g i PR :
¢’ . <+ * -|l Pengembangan
AN ~4’7*5043- -l Ke Selatan
/”fk o Tl - - (Bantul)
L BIPR o
GAMBAR SIMPUL PROYEKSI EKONOMI YOGYAKARTA 1980-2005

Sumber

YUDP (Yogyakarta Urban Development Project)
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Sumber: Informasi
Map City
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.
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IV.1.1. Kriteria Penentuan

- Harus berupa bentuk hubungan yang terpadu  dan
koordinatif antar unit kegiatan yang ada dalanm
Pasar Seni dan Kerajinan.

-~ Harus mencerminkan ungkapan karakter pasar seni
dan kerajinan sebagai wadah kegiatan Jual-beli
karya seni dan kerajinan.

~ Harus terbentuk pola sirkulasi yang Jjelas,
sehingga 1lay out tata ruang sangat menentukan

kelancaran flow/arus pengunjung.
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ZONA A

Lokasi Cagar Budaya Beteng Vredeburg

Potensi

- Berada di pusat kota dekat dengan Kraton

-~ Mampu memberi keragaman jenis fasilitas pariwisata

- Bisa difungsikan sebagai pendukung kegiatan beteng
Vredeburg

Kendala :

- Lokasi sangat terbatas karena tidak mungkin diperluas
area lahannya.

- Kondisi transportasi dalam kota yang sangat padat,
memnungkinkan terjadi kemacetan arus lalu lintas.

- Semakin membuat lahan fungsi yang semakin padat.

(Gambar : Lokasi Alternatif A)

—priasAN’
MALICE2020
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ZONA B

Lokosi : Kecsmatsn Sewon, Bontul

PER’US; .“AN *“;

Jla. Psrong Tritis <7mu/4'

3 dsﬁz/
\_*‘_._/

Potensi :

. Merupskan doerah proyeksi sinpul-simpul ekononi ,
disekitar jolan lingksr

Berado disomping ;alsn menuju kowesan wisste pa -
rang Tritis

Dekat dengsn lembags pendidikesn seanid, yaitu ISI
Yogyoksrtao

Xendolo

Doerah yong oda seksrsag tumbuh menjodi daersh in
dustri, sehingge menjsdizun kownson kurzag potean-
siol
Arash transportuasi yong kurzagd nendukung kegistia
ini yoitu titik ckhir jslsan yoag kurang berkenm -
bzng

— Tidok b.rdekstsn dengan obyek wisats Porang Tri -

tis. GAMBAR . LoKA& AL’TEILVATIF B

o) S on @ § S4ad0e

M.ll

dﬁ-KéFb@mﬁbe
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ZONA C

Lokasi : Di Kawasan Monumen Yogya Kembali

Potensi

- Kawasan sangat mendukung kegiatan pasar seni dan keraji-
nan yaitu tumbuhnya kegiatan wisata dikawasan ini.

- Letak yang berada di utara Yogyakarta menjadi penghubung
lokasi-lokasi wisata lainnya : Borobudur - Prambanan -
Kraton.

- Sebagai salah satu fasilitas pendukung kegiatan pariwi-
sata sehingga menambah daya tarik dan ragam pesona
wisata.

- Sesuai dengan Master Plan dan Rencana Pengembangan

kawasan.

Kendala

- Karena merupakan daerah yang baru berkembang wmaka kawa-
san ini belum mempunyai kejelasan fungsi.
- Lokasi yang jauh keluar dari pusat kota sehingga membuat

wisatawan enggan untuk berkunjung.

3

(Gambar. Lokasi Alternatif "C")
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I V.1.2. Lokasi Tervilih

Z0NA C

Kowosan Monunmen Inzya Kembali

Lokasi terhadap
Poros Makro Kosmos

Pertimbangan Fsktor Penentu :

. Kovzsan dekat dengun obyek wisata

. Sudoh zda Rencaona Induk Pengsombangan Kowosan, sehinggs
tsulsn proyek ini sesusi dengsn zona pengeabzngan

. Pertimbsngon flow (srus) tronsportssi ysng mudsh dijong

au

o

., Berasda disators obyek-obrek wissto yong potensisl, bels.
rarti cangot strotegis sebogui fasilites pendukung kel .-
gistan wissta, sekaligus pensmboh day~ torik

. Lohsn yoang luss nenungkinkon untulk peagembangan yong le
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Sumber : Buku Panduan monumen Yoaya rembali
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IV.2. Pelaku dan Kegiatan

1.

Program Kegiatan
a) Kegiatan Pelayanan Umum
Meliputi kegiatan

-~ Pelayanan fasilitas-fasilitas umum seperti

parkir pendunjung, lavatory umum, mushola.

- Pelayanan fasilitas makan minum, taman dan

plaza.
Sifat dari kegiatan ini adalah pelayanan

terhadap masyarakat umum.

b) Kegiatan Perdagangan
Meliputi Kegiatan

- Jual-beli langsung antar seniman selaku

pedagang dengan pengunjung selaku pembeli.

Pelayanan Jjasa pembuatan suatu hasil karya
seni rupa. Kegiatan perdagangan ini bersifat
komersial murni, dimana terjadi pertukaran
uang, barang dan Jjasa antara masyarakat
sebagai pihak ‘demand” (pencari barang)
dengan pedagang sebagai pihak "suplay”’

(penyedia).

c) Kegiatan Edukatif
Kegiatan edukatif meliputi

- Pengunjung pasar seni dapat meningkatkan

wawasannya tentang seni rupa dan kerajinan

dan perkembangannya selama ini.
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Kegiatan pembinaan meliputi
- ceramah
- diskusi

- informasi

Kegiatan Promosi meliputi
- Pameran-pameran hasil seni rupa
- Perlombaan-perlombaan seni rupa

- Dokumentasi

Kegiatan-kegiatan ini lebih bersifat sosial,
rekreatif dan mengesampingkan segi komersial-
nya. Adapun maksud dari kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
tentang seni rupa, menumbuhkan minat dan
meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap

seni rupa dan kerajinan.

Kegiatan rekreasi

Rekreasi adalah perbuatan atau aktifitas yang
menyegarkan tubuh, membangun minat dan mencip-
takan kesegaran pikiran dan perasaan yang

enak.

RKegiatan rekreasi meliputi

- Berjalan-jalan santai sambil melihat-lihat
dan menikmati aneka ragam karya seni rupa
dan kerajinan pada kios-kios.

- Duduk-duduk di taman/cafe sambil makan

makanan ringan,
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- Melihat-lihat pameran dan perlombaan-perlom-
baan seni rupa serta pertunjukan seni
lainnya yang diadakan pada arena pasar seni

secarsa periodik.

Kegiatan rekreasi ini bersifat rekreasi pasif

dan singkat.

Kegiatan Pengelolaan

Meliputi kegiatan pengelolaan administratif
badan pelaksana, rapat dan sebagainya.
Kegiatan-kegiatan ini bersifat mendukung
hubungan ekstern dan intern dengan tujuan
mengelola pasar seni agar mampu berfungsi
sebagai wadah kegiatan perdagangan, edukasi,
pembinaan, promosi dan rekreasi yang represen-
tatif baik dari segi penampilan fisik bangun-
an, tata ruang dan sistem di dalamnya.
Menyelenggarakan kegiatan keluar seperti kerja
sama antar badan-badan Pemerintah, asosiasi,
swasta dan ke dalam berupa pengaturan dan
pelayanan setiap kegiatan dalam pasar seni,

serta usaha pewmeliharaan.

Kegiatan Pelayanan

Kegiétan pelayanan meliputi

- Kegiatan pelayanan mechanical dan electrical
- Kegiatan pemeliharaan dan keamanan, serta

kebersihan bangunan.



67

Kegiatan-kegiatan ini bersifat melayani
seluruh operasional kegiatan dalam pasar

seni.

2. Pelaku Kegiatan

a)

b)

Seniman seni rupa

Seniman seni rupa yang ada dalam pasar seni
adalah seniman-seniman muda yang baru/sedang
berkembang. Seniman seni rupa tersebut adalah
seniman seni rupa murni dan seniman seni rupa
terpakai (kerajinan).

Sedangkan untuk seniman seni rupa yang telah
mapan dan telah dikenal luas, dapat mengguna-
kan pasar seni untuk memamerkan hasil karya
nya.

Seniman umum lain

Seniman umum lain yang dimaksud adalah seniman
atau kelompok seniman dari berbagai cabang
seni lainnya selain seni rupa seperti seni
suara, senl musik, seni tari, seni drama dan
lain-lainnya. Keberadaan seniman selain seni-
man seni rupa tersebut dimaksudkan agar dapat
mendukung kehidupan suasana pasar seni. Penam-
pilan dari seniman umum tersebut hanya bersi-

fat insidentil.
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Pengunjung
Merupakan masyarakat dan para penikmat seni
pada khususnya vang berasal dari berbagai
macam kalangan dengan berbagai macam motivasi

kunjungan.

Penjual

Penjual yang dimaksud disini adalah orang yang
mengadakan usaha perdagangan makanan dan
minuman di dalam pasar seni. Keberadaan para
penjual makanan dan minuman di dalam pasar
seni dimaksudkan untuk dapat menunjang kegia-
tan-kegiatan yang berlangsung di dalam pasar

seni.

Pengelola
Pengelola adalah pihak yang bertanggung Jjawab
dan bertugas mengelola pasar seni agar dapat

berjalan sesuai dengan tujuan dan fungsinya.

Pengelolaan meliputi kegiatan mengatur dan
mengorganisasi seluruh kegiatan yang berlang-

sung didalam pasar seni.

Materi Perdagangan

Secara umum materi perdagangan adalah barang-
barang hasil karya seni rupa. Selain itu juga
dijual perlengkapan-perlengkapan yang mendu-
kung suatu karya seni rupa. Adapun materi
perdagangan karya seni rupa tersebut dibagi

menjadi dua bagian, yaitu



69

(1) 8eni rupa murni, meliputi

Seni lukis

Seni patung

Seni Ukir

Seni grafis dan sebagainya.

(2) Seni Rupa terpakai (kerajinan), meliputi
- anyaman
- kerajinan kulit

- kerajinan logam dan lain sebagainya.

3. Bentuk dan Sifat Pelaku Kegiatan

a)

Seniman seni rupa

Kegiatannya

- melayani pembeli

- melayani pemesanan

- menyelesaikan kerja penciptaan karya seni
rupa

- mengadakan pameran

- diskusi dengan sesama seniman atau dengan
pengunjung

- istirahat, makan dan sholat bagi yang bera-
gama Islam,

Sifat kegiatannya non formal, santai.




b)

c)

d>

Seniman umum lain

Kegiatannya

Mengadakan latihan pementasan
Memperagakan acara pementasan
Mengadakan pementasan

Sifat kegiatannya non formal, aktif.

Pengunjung

Kegiatannya

Datang, melihat dan menikmati karya
rupa dan proses pembuatannya

membeli karya seni rupa

Memesan karya seni rupa

Mencari informasi tentang seni dari
seniman

Melihat pementasan seni

rekreasi, mencari suasana yang lain

Istirahat makan dan minum
Sifat kegiatannya non formal, santai,

kreatif

Penjual

Kegiatannya

mempersiapkan barang dagangannya
melayani pembeli

membersihkan barang dagangannya
istirahat, makan dan sholat bagi yang
gama Islam

Sifat kegiatannya non formal, santai,

dalam menawarkan.

70

seni

pParsa

re-

bera-

aktif
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(3) Kelompok Kegiatan Edukasi, Pembinaan dan
Promosi
Meliputi unsur-unsur kegiatan ceramah,
diskusi, pameran, perlombasan dan sebagai-
nya.

(4) Kelompok Kegiatan Rekreasi
Meliputi wunsur-unsur kegiatan bersantai,
berjalan-jalan dan melihat

(5) Kelompok Latihan Pengelolaan
Meliputi unsur-unsur pengelolaan adminis-
trasi pasar, pelayanan dan pemeliharaan
bangunan, pengaturan kegiatan teknis
operasional baik ke dalam maupun ke luar,
dan pengaturan hubungan dengan dinas-dinas
vang berwenang untuk pembinaan dan promo-
si.

(8) Kelompok Kegiatan Pelayanan
Meliputi unsur-unsur kegiatan pelayanan
mechanical dan electrical, pemeliharaan
dan keamanan serﬁa kebersihan bangunan

pasar seni.

b) Pengelompokan Berdasarkan Sifat Kegiatan
Dibedakan atas
(1) Kelompok Kegiatan Umum
Adalah kelompok kegiatan yang mempunyai

kontak langsung dengan umum.
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Meliputi unsur-unsur kegiatan pelayanan
umumn, kegiatan perdagangan, kegiatan
edukasi, pembinaan dan promosi serta
rekreasi.

(2) Kelompok Kegiatan Semi Privat
Adalah kelompok kegiatan yang masih berhu-
bungan dengan kepentingan umum, meskipun
secara tidak langsung.
Meliputi unsur-unsur kegitan pelayanan
umum.

(3) Kelompok Kegiatan Pendukung
Adalah kelompok kegiatan yang mendukung
kegiatan perdagangan pada pasar seni.
Meliputi unsur-unsur kegiatan edukasi,
pembinaan dan promosi, rekreasi

(4) Kelompok Kegiatan Penunjang
Adalah kelompok kegiatan yYang menunjang
terselenggaranya pasar seni.

(5) Kelompok Kegiatan Pelayanan
Adalah kelompok kegiatan yang melayani
operasional pasar seni.
Meliputi unsur-unsur kegiatan pelayanan

(service)

Fasilitas Pewadahan vang dibutuhkan
Kebutuhan akan fasilitas pewadahan berdasarkan
pada tuntutan program kegiatan dan materi yvang

akan diwadahinya. Adapun kebutuhan fasilitas
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pewadahan dari masing-masing kelompok kegiatan
adalah sebagai berikut
a) Kelompok Kegiatan umum

- Membutuhkan wadah yang berupa ruang terbuka
vang cukup luas dan aman untuk menampung
kendaraan para pengunjung pasar seni.

- Membutuhkan wadah untuk menampung kegiatan

ibadah bagi yvang beragama Islam.

b) Kelompok Kegiatan Utama
- Membutuhkan wadah atau unit-unit penjualan
vang berupa ruang yang cukup 1luas untuk
membuat dan menata hasil karya seni rupa
guna menarik perhatian pengunjung vang
melewatinya. Unit-unit penjualan tersebut
berupa ruang yang terlindung dari pengaruh
cuaca dan dikelompokkan sesuai dengan materi

atau karya seni yang diwadahinya.

c) Kelompok Kegiatan Pendukung

- Membutuhkan ruang serbaguna yang luas,
nyaman dengan sirkulasi yang baik dan pera-
latan yang cukup memadai untuk dapat menam-
pung kegiatan pameran, diskusi, ceramah dan
sebagainya.

- Membutuhkan arena pementasan untuk menampil-
kan hasil karya seni lainnya selain seni

rupa.
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3. Kebutuhan Ruang
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Analisa Kebutuhan Ruang

a. Perhitungan Pemakai

Jenis Kegiatan

Jumlah Pelaku Kegiatan

%*

Kelompok Kegiatan Umum

- Parkir pengunjung

- Plaza

Kelompok Kegiatan Utama

- R.Penjualan karya seni
rupa

- R.Penjualan karya kera-
jinan

Kelompok Kegiatan Pendu -

kung

- R.Serba Guna
Pameran, perlombaan,
pertemuan

- R.Pementasan

- Cafetaria

Kelompok Kegiatan Penun-

Jang

- R.

Pimpinan

Staf

Bagian Acara

. Bag.Promosi, Pemasar
n

- R. Informasi

- R. Keamanan

- Bag. Service

Kelompok Kegiatan Pelayan
an

- Lavatory

- Ruang Me

- Mushola

- Garasi

N 0o

Disesuaikan jumlah pemsakai
asumsi seluas 500m?2

75 unit (asumsi data)

60 unit (asumsi data)

1000 orang

100 orang
Disesuaikan jumlah pemakai

orang
orang
orang

orang
orang
orang
orang

DM OW;

Disesuaikan Jumlah Pemakai
S orang

Disesuaikan Jumlah Pemakai

Disesuaikan Jumlah Pemakai

Jumlah Pengunjung diperkirakan dengan rumus

Proyeksi

P =

Po (1 + )0

Dengan asumsi pengunjung 60% jumlah wisatawan

= 60% x 2.383.439 = 1.

430.063/tahun
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2.383.439 ( 1 + 0,15 )10

o 0
H i

1.430.063 orang

Jadi jumlah pengunjung pasar seni dan kerajinan
1.430.0863
. = 3.918

3865

= 3.918 orang/hari

- Kegiatan pasar seni berlangsung dari jam 09.00-
22.00. Jadi waktu kunjungan selama 13 jam tiap
hari.

- Waktu untuk berkunjung diasumsi sampai 4 jam
(rata-rata 3,5 jam)

Jadi periode kunjungan dalam 1 hari
13

= 3,71 4 kali sehari
3,5

Sehingga dalam sekali periode jumlah pengunjung:

3918 orang/hari
= 879,5 orang

4 kali/hari

= 980 orang

Jelas ini menjadi acuan dasar pada penentuan
fasilitas seperti area parkir, sirkulasi, cafe-

taria, lavatory dan lain sebagainya.

b. Persyaratan Ruang
Pembahasan persyaratan ruang ini akan membahas

mengenai fungsi ruang, dan persyaratan ruang dari
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nasing-masing “ruang. Secara khusus persyaratan

ruang yang akan dibahas adalah pada ruang-ruang:

(1) Ruang Penjualan Karya Seni dan Kerajinan
- Fungsi
Sarana peragaan dan penjualan karya seni
rupa, serta aktifitas pembuatannya. Disamp-
ing 1itu Jjuga sebagai sarana transaksi
pelayanan jasa pembuatan suatu karya senti

rupa.

(2) Ruang Serbaguna
Sarana untuk menampung kegiatan pameran karya
seni rupa, baik seni rupa murni maupun tera-
pan, Jjuga perlombaan-perlombaan yang berhu-
bungan dengan seni rupa murni ataupun terapan
vang diadakan secara periodik. Disamping itu
Juga dapat menampung kegiatan ceramah, disku-
si maupun seminar tentang seni rupa atau seni

lainnya.

(3) Ruang Pementasan Seni
- Fungsi
Sarana untuk menampilkan karya seni 1lain
selain seni rupa yang diadakan secara
periodik.
- Persyaratan Ruang
¥ Ruang bersifat terbuka tetsapi terlindung

dari pengaruh cuaca
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¥ Fleksibilitas ruang tinggi untuk dapat

menampung kegiatan yang berbeda

(4) Ruang Persiapan

- Fungsi
Sarana untuk melakukan persiapan sebelunm
pementasan suatu karya seni selain seni
rupa.

- Persyaratan ruang
* Ruang bersifat tertutup, nyaman
¥ Pencahaysan dan penghawaan ruang cukup

memadai

(5) Cafetaria
- Fungsi
¥ Sarana untuk melayani kebutuhan makan dan
minum bagi pengunjung, pedagang, seniman
dan pengelola.
- Persyaratan ruang
* Ruang bersifat terbuks tetapi terlindung
dari pengaruh cuaca
* Ruang mempunyai suasana yang nyaman,

santai, dan intinm.

(6) Kantor Pengelola
(Ruang pimpinan, ruang staf dan administrasi,
ruang rapat, ruang informasi dan ruang tamu).
- Fungsi
¥ Melayani administrasi kegiatan-kegiatan
ceramah, diskusi, pameran, seminar dan

perlombaan
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¥ Tempat penyimpanan arsip
¥ Tempat informasi bagi masyarakat sehubun-
gan dengan kegiatan-kegiatan tersebut
diatas.
- Persyaratan Ruang
* Ruang bersifat formal, pemenuhan tuntutan
sebagai ruang kerja, tertutup (indoor)

* Ruang bersuasana tenang dan nyaman

¢. Hubungan Ruang

(1) Matrik Hubungan Ruang

1 |Fasilitas keg.umum

Fasilitas keg.utama

Fasilitas keg.pendukung

Fasilitas keg.penunjang

bWl

Fasilitas keg.pelayanan

berhubungan berhubungan berhubungano
erat karang erat tidak erat

o ®

Diagram : Matrik Hubungan Ruang
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(2) Pola Hubungan Ruang

Diagram : Pola Hubungan Ruang
Keterangan
1 = Fasilitas kegiatan umum —— hub. langsung

Fasilitas kegiatan utama

Fasilitas kegiatan pendukung ada hubungan

Fasilitas kegiatan penunjang

2
3
4
5

Fasilitas kegiatan pelayanan

. Organisasi Ruang

Berdasarkan pola hubungan ruang tersebut, maka
dapat ditentukan organisasi ruangnya. Organisasi
ruang pada pasar seni dapat dilihat pada gambar

dibawah ini
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ENTRANCE

Gambar

82

kel .ruang kel.ruang
Kel.pelayanan ———Jkeg.pelayanan b——0|

Kel.ruang kel.ru-
kel. ruang —=——x= keg .pendukung b—oi ang

keg. utama
keg.uta-
" ma

kel.ruang

keg.utama 41L7

MAIN ENTRANCE

: Organisasi Ruang

Besaran Ruang
Perhitungan besaran ruang untuk masing-masing
kelompok ruang adalah sebagsi berikut
1. Kelompok Ruang Kegiatan Utama
Ruang ini terdiri dari beberapa kios penjual-
an/pemasaran.
- Luasan untuk karya seni rupa tiap unit kios
t 16 m*

* Kios karya seni rupa diasumsi

75 unit x 18 = 1200 m?®
* Kios karya kerajinan diasumsi
60 unit x 16 = 960 m?®

Jumlah 1683 m?

]




2. Kelompok ruang kegiatan utama

- Plaza diasumsi seluas ............ = 500
- Area parkir
* Untuk roda 2(0,9 m*/motor) x 120 = 108
¥ Untuk roda 4(11,25m*/mobil)x 140 = 1575
Jumlah = 18683
3. Eelompok ruang kegiatan pendukung
-~ R. Serbagunsa
Diasumsikan dapat menampung 40 lu-
kisan atau patung (Standart 1 lu -
kisan) = 7 m? dan 1 patung.
Luas area ................... .. ... = 370
- R. Pementasan
Diasumsikan seluas ............... = 120
- R. Persiapan
Diasumsikan seluas ............... = 80
~ Caffetaria
Diasumsikan menampung 100 orang
* Standart 1 unit ruang makan
’L ——————————
@] L = 3,80 x 3,60
)
| = 12,96 m*

ang makan

)
-
|

= 324 m?

* Kassa (2 unit) asumsi @ 4 m?
* Dapur (asumsi) ................. =

* Ruang pemessnan/persiapan ...... =

3*

Gudang (asumsi) .............. .. =

Jumlah =

25 x 12,96 m?

36
20
12

1008
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]
!
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Lo Q‘ Q'(:)é. o %: Untuk 25 unit ru-
l
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. Kel k Eegi P .

. Tama 5 x 6 ................. .. =
Staf 10 orang @ 2 x 2 ........ =

R
R
R

- R. Bagian Acara @ 1,5 x 2 ....... =
R. Bagian Promosi ............... =
R
R
R

Jumlah =

. Kelompok Kegiatan Pelavanan

- Lavatory (putra dan putri)

- Musholla 10 x 8 (Wudu+Gudang+WC). =
-~ Ruang ME ........................ =
- Garasi ........... ... .. =

Jumlah =
Jumlah luas Ruang tertutup = 7.801 m?

Building Coverage = Max 30 %

30
60
40
18
28
24
15
20
30

1.785

200

80
140
200
620

Luas site yang diperlukan = min = 11.690 m?
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Karya Seni dan Kerajinan

a. Dimensi dan Volume Barang Kerajinan

No.

Kerajinan

Jenis Barang

Volume
p x1

(Cm)
tinggi

Logam

Vas bunga, perhi-
asan, hiasan din-
ding, peralatan
rumah tangga, bo-
kor ukir, elemen
dekoratif, keris,
d1l. -

60x60

100

Perak

gelang,
aksesoris

Cincin,
kalung,
dll.

3x3

Tatah sungging

Wayvang kulit, u-
kiran, kulit hi-
asan, dsb.

60x90

60

Ukir kayu

Kap lampu, topeng
patung, relief,
hiasan dinding,
perabot dapur,
furniture, mainan
anak-anak, dsb.

120x60

80

Anyaman Mendong

Alas tikar, tas,
dompet, tas, saja
dah, hiasan din-
ding, souvenir,
dsb.

30x30

240

Bambu

Kap lampu, kipas,
hiasan dinding,
furniture, krei,
bel, mainan anak-
anak, dsb

90x60

S0

Batik

Pakaian, celansa,
dompet, tas, san-
dal, kain sprei

90x60

S0

Garmen

celana,
gor-

Pakaian,
kain sarung,
den, spreil

60x90

120

Kulit

Tas, dompet, se -

patu

30x30

30

10.

Gerabah

Kwali, kendi,
ding, patung,
venir

gen
sou

60x60

120
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b. Materi Karya Seni

Jenis seni terbesar terkecil rata-rata
2 dimensi (cm) (cm) (cm)
- Seni Lukis 400 x 300 860 x 150 150 x 150
- Seni Grafis 100 x 200 80 x 40 80 x 60
- Seni Dessain 100 x 100 80 x 80 100 x 100
Komunikasi

sehingga untuk keseluruhannya diambil rata-rata

150 x 150
Jenis seni terbesar terkecil rata-rata

3 dimensi (cm) (cm) (cm)

- Seni Patung 0 180 x 0 25 x 0 80 x
t. 350 t. 80 . t. 180

- Seni Kriya - - ukuran
alas :
90 x 90

c¢. Posisi Pengamatan
* Untuk Obyek 2 dimensional
+ Dari arah muka, sudut putaran < 180°
* Untuk Obyek 3. dimensional
+ Datar (mengelilingi, 360 derajat)
+ Dari atas

+ Dari bawah

c.1. Medan Penglihatan/jarak pengamatan
* Obyek 2 dimensional
+ Skala Vertikal, pada saat kepala diam

Perhitungan
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- Posisi obyek : y = 150 cm, h = 150 cm.
Maka,
150 150

tg 30°+tg 40° 0,58 + 0,84

X 105,634 cm ....... (1)

+ Skala Vertikal, pada saat kepala bergerak

10cm

T td
e doveptaT + 450Cm

Perhitungan
- Posisi obyek : y = 150 cm, h = 150 cm.
Haka,
150 150
x = =
tg 80°+tg 70° 1,73 + 2,75
x = 33,48 cm ......... (2)

+ Skala horizontal, pada saat kepala diam

10¢m

Tiveer
MaTh Ppr/BaraT : \50€M
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- Posisi obyek : y = 150 cm, h = 150 cm

maks,
150 150
X =z — = —
2 tg 30° 1,155
X = 129,87 cm ... i ittt e i (3)

+ Skala horizontal pada saat kepala bergerak

i
!
d— ! §
I
5 |
—_ et e -—-—f ———
Ky .'
— H t
Perhitungan
- Posisi obyek : vy = 150 cm, h = 150 cm
maka,
150 150
X = =
2 tg 75° 7,464
x = 20,086 cm ....... (4)

Sebagai dasar perhitungan perletakan obyek
tiga dimensional, maka diambil jarak penga-

matan yang terbesar yakni 129,87 cm 130 cm
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Keterangan gambar

x = Jjarak obyek terhadap mata

Xy = jarak pengamat detail

X9 = area gerak horizontal

y = area pengamatan vertikal

y{ = area pengamatan vertikal diatas garis
normal

Yo = area pengamatan vertikal dibawah garis
normal

z = area pengamatan horizontal

* Obyek 3 dimensional
+ Skala vertikal

Posisi obyek : vy = t = 180 c¢cm

maka,
180 180
X = =
tg 30° + tg 40° 0,577 + 0,838
X = 127,12 cm ..ot e e e e (1)

+ Skala Horizontal
Posisi obyek : lebar obyek = 0 = 80 cnm
maka,

60 60

X 51,848 em ........... (2)

Sebagai dasar perhitungan perletakan obyek
tiga dimensional, maka diambil jarak
pengamatan vyang terbesar yakni

127,12 cm 128 cm
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Perhitungan Perletakan Obyek
* Obyek 2 dimensional
+ Ketinggian minimal obyek dari permukaan
lantai
= 150 - (x tg 40°)
= 150 - (130 tg 40°) = 40,92 cm

+ Ketinggian maksimal obyek dari permukaan

lantai

= 150 + (x tg 30°)

= 150 + (130 tg 30°) = 225,056 cnm

. - . LABRVATIF
T
ys) - I[ RRlETakAY
- H OBYEIS

TINGGY -7
™MiN -

¥ Obyek 3 dimensional
+ Ketinggian minimal obyek dari permukaan

lantai

150 - ( x tg 40° )

150 - (128 tg 40°) = 42,49 cm
+ Ketinggian maksimal obyek dari permukaan

lantai

150 + ( x tg 40° )

150 + (128 tg 40°) = 257,404 cm

1]
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Untuk obyek 3 dimensional yang memiliki
tinggi lebih besar dari 180 cm, maka batas
minimal dapat diperhitungkan dari per-
mukaan lantai. Atau dengan kata lain,
obyek tersebut dapat ditempatkan di atas
permukaan lantai (tanpa menggunakan voot-

stek).

IV.5. Tata Ruang Dalam
a. Pola Sirkulasi
1. Dasar Pertimbangan
- Karakter suasana yang dinamis, rekreatif dan
komunikatif.
- Pola hubungan antar ruang.
- Ungkapan sirkulasi yang jelas sehingga tidak
membingungkan para pengunjung.

- Kelancaran arus sirkulasi pengunjung.

2. Tuntutan Sirkulsasi

- Kesederhanasan pola sirkulasi mendukung
kelancaran dan kemudahan.

- Perubahan arah sirkulasi harus diekspresikan
dengan jelas.

- Hindari terjadinya Crossing pada sirkulasi.

- Sesusai dengan karakter kegiatan vang
komunikatif, rekreatif, dinamis dan

atraktif.



3. Pola Dasar Sirkulasi

1. Sirkulasi Linier

A A
1 P ii;:>> Sirkulasi utama

sirkulasi
sekunder

2. Sirkulasi Menyebar

4. Bentuk Dasar Sirkulasi
Berdasarkan tuntutan tersebut di atas, maka
bentuk pola sirkulasi antar ruang-ruang adalah
pola sirkulasi menyebar untuk hubungan antar
ruang/bangunan dan sirkulasi linier untuk di

dalam ruang.
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(sebagai tanda
perubah arah
*sirkulasi
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5. Jenis Sirkulasi

a. Sirkulasi terbuka

karakter :
- santail
- dinamis

- leluassa

b. Sirkulasi tertutup

karakter :

- akrab
- dinamis

~ komunikatif




kios lukisan
dengan seniman
vang berkarya
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disusun dalam rak/almari kaca yang bisa
terlihat, terutama materi yang kecil-kecil
seperti cincin, barang asesoris, dsb.
disusun di 1lantai, wuntuk barang-barang
berukuran kecil, sedang dan besar, seperti
keranjang bambu, patung, gerabah/keramik
dan lain-lain.

ditempel pada dinding, terutama jenis
barang dua dimensional seperti lukisan,
hasil ukiran dan sebagainyasa.

digantung, terutama dari hasil kerajinan

seperti tas, kap lampu dan lainnya.

- Sirkulasi

* Sirkulasi pada retail sedang pada

prinsipnya sama dengan sirkulasi pada
retail kecil, yaitu dibedakan antara
sirkulasi pembeli dan sirkulasi

pengunjung.
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Retail Dasar

- Kios ini cenderung digunakan untuk
memasarkan Jenis barang hasil kerajinan ataun
seni rupa.

- Kios ini dilengkapi dengan work shop, untuk
kegiatan pengrajin/seniman memperagakan pada
pangunjung atau pemesan.

- Work shop hanya dipakai untuk proses
produksi vang ringan, seperti melukis,
anyaman dan lain sebagainya.

- Sistem Penyajian :
kX ditempel pada dinding
Xk digantung
*% disusun pada rak/almari kaca

** penyajian dengan etalase kaca

- Sirkulasi

‘_..-=ﬁ======ﬁw.======-=s===ﬁ
G S—
G !

sirkulasi
sekunder

sirkulasi
primer




- Flemen Ruang

¥ Dinding
s
ks
%1 L\

¥ Lantai
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Dinding masif dari
batu bata sebagai

pembatas ruang.

Panel kayu sebagai
penyekat ruang da-

lam.

Perbedaan tinggi
lantai ruang pendu
kung karakter re -
kreatif dan dina -
mis.

Lantai dengan te -
gel bertextur ha -
lus dengan warna
vang sesuail dengan
kegiatan.

Bentuk plafond me-
ngikuti bentuk a -
tap, dengan bahan
yvang punya textur

alami/kayu.
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IVv.6. Tata Ruang Luar
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
melakukan perancangan ruang luar. Hal-hal vyang perlu
diperhatikan adalah sebagai berikut
a) Jumlah Masa
Untuk menentukan jumlah masa maka perlu diperhatikan
beberapa hal berikut ini
(1) Jenis kegiatan yang akan diwadahi
(2) Sesuai dengan tuntutan kegiatan yang berlangsung di
dalam pasar seni.
(3) Sesuai dengan tuntutan pasar seni sebagai sarana
rekreasi.
(4) Sesuai dengan tuntutan adanya kesamaan dalam

mendapatkan pengunjung.

Dalam menentukan jumlah massa, ada dua alternatif yang
bisa dipilih, yaitu
- Massa Tunggal

Semua kegiatan yang ada ditampung di dalam satu

TS ~
)ﬁ@m
mm/w@

massa.

Gambar : Massa Tunggal
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- Massa Jamak
Masing-masing kelompok kegiatan diwadahi dalam

beberapa massa yang terpisah-pisah.

Gambar : Massa Jamak

Dari dua alternatif yang ada tersebut, maka dirasa
lebih tepat Jjika menggunakan massa Jjamak dalam
perencanaan pasar seni disamping terlihat lebih
dinamis Jjuga memenuhi keempat kriteria yang telah

disebutkan di atas.

b) Gubahan Massa
Pola gubahan massa merupakan aransemen dalam mewujudkan
organisasi kelompok ruang yang telah dibahas
sebelumnya. Pola gubahan massa ini tidak terlepas dari
tuntutan beberapa kegiatan yang ditampung dalam pasar
seni. Tuntutan akan kesamaan dalam mendapatkan
pengunjung bagi unit-unit penjualan dan tuntutan fungsi
rekreatif merupakan dua unsur yang menentukan pola

gubahan massa yang akan diterapkan.



Ada beberapa bentuk gubahan massa

(1) Gubahan Massa Linier

Gambar : Gubahan Massa Linier

terdiri atas massa-massa yang teratur dalam

deret yang memanjang.

(2) Gubahan Massa Terpusat

e s
@&@ﬁ
e ox 8

§e

Gambar : Gubahan Massa Terpusat

terdiri atas sejumlah massa yang mengitari

massa yang berfungsi sebagai pusat orientasi

102

suatu

suatu
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(3) Gubahan Massa Radial

bz,

Eug

A
‘Q OO Ooo

|

Gambar : Gubahan Massa Radial

merupakan pengembangan dari bentuk-bentuk 1linier

vang berkembang dari bentuk-bentuk terpusat.

(4) Gubahan Massa Klaster

terdiri dari massa-massa yang saling berdekatan

orientasi massa dapat ke segala arah, sesuai dengan

letak dari massa itu sendiri.
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(5) Gubahsan Massa Grid

—
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terdiri dari massa-massa modular dimana perletakan
satu sama lain diatur dengan adanya grid-grid.

Dari kelima bentuk gubahan massa di atas, bentuk
gubahan massa yang dipilih adalah bentuk gubahan
massa terpusat. Pemilihan bentuk gubahan massa
tersebut didasarkan pada adanya kemungkinan dari
setiap unit penjualan untuk mendapatkan pengunjung

vang sama besarnya.

c) Sirkulasi Ruang Luar
Sistem sirkulasi menurut pelaku kegiatannya dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu
(1) Sirkulasi Manusia
Manusia merupakan salah satu pelaku kegiatan vyang
memerlukan kelancaran sirkulasi dalam melakuskan
kegiatannya. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka
perencanaan sirkulasi pada pasar seni didasarkan

pada
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Pengelompokan kegiatan, yaitu : kelompok kegiatan
umum, kelompok kegiatan utama, kelompok kegiatan
pendukung, kelompok kegiatan pengelolaan dan
kelompok kegiatan pelayanan.
Pengelompokan pelaku kegiatan.
yaitu : pengunjung/wisatawan, seniman/pedagang
pengelola dan pelayanan.
adanya kesamaan kemungkinan mendapatkan pengunjung
bagi unit-unit penjualan.
pemisahan jalur sirkulasi antara sirkulasi pengun-
jung dengan sirkulasi seniman/pedagang, pengelola,

dan pelayanan.

Gallery
dan

Pengelola

Sirkulasi Manusia

Gambar : Sirkulasi Manusia
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(2) Sirkulasi Kendaraan
Dalam menentukan sirkulasi kendaraan, ada beberapa
pertimbangan yvang perlu diperhatikan, yaitu
- menghindari crossing antara sirkulasi kendaraan
dengan sirkulasi manusia.
- adanya kesatuan dengan sirkulasi kendaraan pada

lingkungan Monumen Yogya Kembali.

Sistem sirkulasi yang sesuai adalah dengan menye-
diakan tempat parkir kendaraan secara bersama
(kolektif) dengan parkir kendaraan pada Monumen
Yogya Kembali dan pengunjung terus berjalan kaki

untuk mencapai ke semua fasilitas.

W
N

IT1 : Dalam Site
— : Diluar Site

Gambar : Sirkulasi Kendaraan
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d) Landscap
Elemen landscap pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua
golongan besar, yaitu
- Hard Material/Elemen keras
Yaitu : perkerasan, bangunan dan sebagainya
- Soft Material/Elemen lembut

Yaitu : tanaman

Dalam kaitannya dengan perencanaan pasar seni, landscap
atau tata hijau menjadi suatu hal yang cukup penting.
Tanaman tidak hanya mempunyai nilai estetik saja.

tetapi juga berfungsi untuk menambah kualitas lingkung-

an.

Adapun fungsi tanaman antara lain
- Visual Control (kontrol pandangan)
- Physical Barriers (pembatas fisik)
- Climate Control (Pengendali iklim)
- Erotion Control (Pencegah erosi)
- Wildlife Habitat (habitat binatang)

- Aesthetic Values (nilai estetis)

Dalam melakukan perancangan landscap perlu diperhatikan
beberapa kriteria yang merupakan tujuan dari perancang-
an landscap, yaitu

(1) Membantu menciptakan penampilan bangunan sesuai

dengan karakternya.
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(3) Mengurangi kebisingan suara menyaring debu dari
arah jalan raya.

Untuk mengurangi kebisingan dan debu vang berasal

dari arah jalan raya digunakan elemen-elemen alam

vang dapat mereduksi suara dan menyaring debu,

vaitu dengan menggunakan tanaman dan kontur tanah.

=

[ttt

R B\ Lodhrd
SRR

Gambar : Tanaman dan kontur tanah sebagai filter

(4) Menciptakan kesegaran secara fisik
Pencapaian kesegaran secara fisik dengan cara
pengendalian suhu dengan menggunakan pohon-pohon
vang rindang, yang juga dapat berguna untuk menya-

ring debu dan mengurangi kecepatan angin.

- — . T TTT Y T
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Gambar : Pohon menciptakan kesegaran secar fisik
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1.V.7. Visualisasi Pasar Seni dan Kerajinan
I.V.7.1. Penampilan Bangunan

Pada dasarnya penampilan bangunan atau menyangkut
aspek bentuk, Bentuk adalah merupakan unsur dominan dalam
penampilan bangunan karena memang bentuklah yang dapat
secara langsung dilihat dan diamati terhadap bangunan.
Dalam mengungkapkan penampilan bangunan pasar seni dan
kerajinan terdapat dua kriteria pokok yang perlu diperha-
tikan, yaitu
- Penampilan bangunan pasar seni tersebut bercorakkan

arsitektur tradisional Jawa.

- Penampilan bangunan pasar seni tersebut dapat

selaras/sesuai dengan lingkungan Monumen Yogya Kembali.

Disamping dua kriteria yang telah disebutkan di atas masih
ada kriteria-kriteria yang lainnya dalam mengungkapkan
penampilan bangunan pasar seni. Meskipun demikian k;iter—
ia-kriteria yang lain tersebut mempunyai titik tolak dari
kedua kriteria tersebut di atas.

a) Bentuk Dasar

———

KEPALA

KAKI
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sangat umum, karena harganya cukup murah. Sebe-
narnya kayu tahun kurang baik untuk bahan kon-

struksi.

- Glugu
Glugu adalah pohon kelapa yang sudah ditebang,
atau kayu yang berasal dari pohon kelapa. Bagi
orang Jawa, penggunaan glugu sebagai bahan bangu-
nan sudah sangat umum. Glugu dipakai sebagai
bahan bandunan oleh segala tingkat kehidupan
dalam masyarakat. Glugu kwalitasnya 1lebih baik
apabila dibandingkan dengan kayu tahun dan cukup

kuat digunakan sebagai bahan konstruksi.

(2) Bahan Penutup Atap
Bahan penutup atap yang umum digunakan oleh masyar-

akat Jawa adalah

- Sirap
Sirap adalah bahan penutup atap rumah vang dibuat
dari papan atau kepingan kayu. Bahan yvyang sering
digunakan adalah kayu jati, tetapi bisa juga
dibuat dari kayu jenis lainnya. Pada masyarakat
Jawa masa lampau, sirap lebih umum digunakan dari
pada genting, karena masyarakat Jawa mempunyai
pandangan bahwa tanah tidak baik digunakan seba-

gai atap.
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bisa selaras dengan lingkungan Monumen Yogya Kembali.
Untuk mendapatkan bentuk yang bisa sesuai dan selaras
dengan lingkungan Monumen Yogya Kembsali dapat ditemukan

dengan melalui beberapa pembahasan berikut ini

a) Bentuk Atap
Dari pembahasan mengenai bentuk tradisional Jawa, maka
didapatkan beraneka macam bentuk atap dari rumah tradi-
sional Jawa. Pada prinsipnya bentuk dasar dari beraneka
macam bentuk atap yang ada mempunyai bentuk dasar vang
hampir sams.

Bentuk dasar dari Monumen Yogya Kembali adalah kerucut,
vang Jika dilihat dari bentuk dimensional maka akan
terlihat bentuk segi tiga sama kaki. Dengan ditemu-
kannya bentuk dasar segi tiga sama kaki tersebut, maka
bentuk atap rumah tradisional Jawa yang bisa selaras
dan sesuai dengan bentuk tersebut adalah bentuk atap
limasan dan tajug (masjid).
VAN
JAN

MONMUMEN

=

ATap Tajvs

»

e

ATAp LimAasa

Gambar : Generalisasi Bentuk Dasar Atap
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c) Bahan Bangunan

Dalam bagian ini akan dibahas mengenai bahan-bahan
bangunan rumah tradisional Jawa yang masih bisa diguna-
kan pada bangunan pasar seni. Pemakaian bahan bangunan
tradisional tersebut merupakan kesamaan bahannya saja
atau hanya kesamaan bentuknya saja tetapi bahannya
berbeda.

Bahan bangunan rumah tradisiona Jawa yang masih akan

digunakan pada bangunan pasar seni, adalah

(1) Bahan untuk konstruksi
Konstruksi secara keseluruhan menggunakan bahan
beton bertulang. Bagian konstruksi yang menggunakan
bahan dari kayu adalah pada konstruksi atap. Kayu
vang digunakan adalah kayu yang mudah didapat di
pasaran dan harganya relatif murah, misalnya kayu

Kalimantan.

(2) Bahan penutup atap
Bahan penutup atap yang akan digunakan pada bangu-
nan pasar seni adalah genting. Genting yang akan
digunakan adalah genting dari tanah 1liat dengan
kualitas yang baik dan tahan lama, vyaitu genting
dari tanah 1liat yang telah diglsazur. Penggunaan
genting vyang telah diglazur bertujuan agar warna

asli genting dapat bertahan lama.
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Bahan untuk dinding

Bahan yang digunakan untuk dinding adalah mengguna-
kan bahan dari batu bata dan juga kayu. Penggunaan
kayu pada bagian dinding berfungsi hanya sebagai
dinding penyekat yang bersifat transparan (tembus
pandang). Bahan kayu yang digunakan yaitu kayu
Jati, sehinggs dapat menambah kesan tradisional

dari bangunan pasar seni tersebut.

Bahan lainnya

Yang dimaksud disini adalah penggunaan bahan ba-
ngunan tradisional Jawa untuk keperluan lainnya,
misalnya untuk : ornamen, landscaping dan untuk

elemen arsitektural lainnya.

d) Elemen Tradisional lainnya

Yang dimaksud elemen tradisional lainnya adalah elemem-

elemen selain elemen vyang telah disebutkan di atas,

vang dapat menunjang penampilan bangunan pasar seni

agar kesan tradisionalnya lebih menonjol.

Elemen tradisional lain vang dimaksud adalah

- Ornamen atau bentuk hiasan lain

- Tanam-tanaman tradisional Jawa

mi

sal : sawo kecik, kepel dan lain sebagainya

- Patung-patung tradisional

- dan lain sebagainya
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Dari analisa dan uraian vang telah disebutkan pada

bab-bab terdahulu., maka dapat dismbil kesimpulan vang

dapat digunskan untuk pedoman dalam perencanaan dan peran-

cangan Pasar Senil dan Kerajinan Yogyakarta.

Kesimpulan yang dapat diambil sebagail berikut

ad

b)

Q
~

Pasar seni adalah tempat berkumpulnyaz masyarakst dari
golongan tinggi dan rendah dengan ftujuan melaknkan
jual belinya seni, komunikasi dan informasi tentang
karya seni dan juga sebagail tempat rekreasi.

Selain kegiatan utama (kegiatan perdagangan? pada pasar
seni dan kerajinan ini jugda ada kegiatan-kegistan yang
mendukung peningkatan prosentase perdagangdan karya seni
rupa, Vvaitu kegiatan pementasan karya seni lainnya,
seramah, diskusil., seminar, pameran dan perlombaan-
perlombaan yang berkaitan dengan seni.

Pasar seni bersifat pelayanan umum, berperan sebagail

wadah kontak sosial sntar masyarakat dalam bidang
rekreasi, informasi dan edukssi serta meningkatkan

minat apresiasi masyarskat terhadap karya seni rupa.
Pasar senil tersebut menampung prara senimsn baru  atau

sedang berkembang sehinggda hasil karyanya dapat lebih

D

dikenal oleh masyarakat dan para seniman ftersebut dapat
lebih meningkathan wawasannyva dengan berdiskusil antara

para seniman, mengikufti ceramah/seminar dan sebagzainys.

-
]
o
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kegiatan pada pasar seni dan kerajinan adalah
sebagai berikut
- Regiatan Umum
yaitu kegiatan yang melayani kepentingan umum berupa
area parkir pengunjung dan plaza.
Kegiatan Utama
kegiatan utama dalam pasar seni dan kerajinan adalsh

kegiatan perdagangan,

yvaitu meliputi kegiatan

jual beli langsung antar seniman selaku penjunal dan

pengunjung selaku pembeli,

pelayanan jada pembuatan suatu karya seni rupa.

kegiatan penduokung

kegiatan pendukung meliputi kegiatan edukasi, pembi-
naan, promosi dan rekreasi.
kegiatan edukasi
vaitu pengunjung pasar seni dapat meningkatkan
wawasannya tentang seni rupa dan kerajinan dan
perkembangannysz.
kegiatan pembinaan
meliputi ceramah, diskusi dan informasi.
kegiatan promosi
meliputi kegiatan pameran-pameran seni rupa, per-
lombaan-perlombaan dan dokumentasi.
kegiatan rekreasi
meliputi kegiatan berjalan-jalan sambil melihat-
lihat hasil karya seni rupa, duduk-duduk ditaman,
melihat pameran, menyaksikan pertunjukkan kesenian

dan lain sebagainyza.
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- Kegiatan Penunjang
kegiatan penunjang meliputi kegiatan pengelolaan
administratif badan pelaksanan, rapat dan sebagainyva.
Kegiatan-kegiatan 1ini bersifat mendukung hubungan
ekstern dan intern dengan tujuan mengelcla pasar seni
agar mampu berfungsi sebagai wadah kegiatan perdagan-
gan, edukasi, pembinaan, promosi dan rekreasi.
- Kegiatan Pelayanan
kegiatan pelayanan meliputi
kegiatan pelayanan mechanical dan electrical
kegiatan pemeliharaan dan keamanan, serta kebersi-
han bangunan
Kegiatan pelayanan ini bersifat melayani seluruh

kegiatan operasional dalam pasar seni dan kerajinan.



BAER VI
KON S EF D A S AR

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Vi.1. Konsep Dasar Perencanaan
VIi.1.1. Lokasi dan 5ite terhadap Kota Yogyakarts

Konsep dasar perencanaan Kawasan, tidak lepas dari
kota Yogyakarta sebagai Inti makronya. Sehingga diharapkan
keberadaan pasar seni dan kerajinan mampu mendukung kegla-

-

tan-k

{D
m
o)

atan ekonomi kotza lainnyva. Dan kesesuaian Kebija-

kan Tatas Buang Pengembangan Kawasan.

Darl gambaran di

~ Kawasan m@znen memberl dayo dukung  teroadszc (22 iztan
cariwisata.
- Pola pertumbuhan Rawaszan yvang cepai. adan sangat  nenda-
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-~ Mengurangi beban kota dengan menciptakan kegiatan publik
ke daerah pertumbuhan baru.
- Tercipta keterpaduan antar unit kegiatan wisata, ekonomi

dan kreatifitas seni.

VI.1.2. Pencapaian dan Sirkulasi Kawasan
Didasarkan pada
a. Aktifitas pencapaian
- Plaza sebagai sirkulasi penghubbung
- Gallery seni sebagai wadah Promosi Temporer
(Wujud Citra Lingkungan)
- Jalan lingkungan kawasan sebagai inti pencapaian
ke site.
- Jalan kawasan Monumen Yogya Kembali sebagai

penghubung ke lokasi.

\

y/ /_//'/ ya /7 T,
Y/ i

/ L '
b. Aktifitas Pergerakan

MTV : M
> o

Gunbns+ CVKALT GpRar —| afouT
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Dengan konsep perencanaan pola sirkulasi
ini, dimaksudkan untuk mencipta kondisi vang
saling menunjang dan mendukung kegiatan Monumen

Yogya Kembali dengan kegiatan di Pasar Seni ini.

¢ Tampak atas Monumen “Yogya Kembal®

Tampak atas Monumen Yogva Kembali
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vi.1.3. Tata Guna Kawasan

Konsep Perencanaan Tata Guna Tanah

1. Merealisasikan Rencana Induk Pengembangan Kawasan

(Master Plan).

2. Memperjelas fungsi kawasan sebagzai kawasan wisata yang

sedang digarap (Pengembangan Kawasan Wisata).

3. Memperjelas arah pengembangan kawasan.

4. Mengarahkan mental (image) terhadap keberadaan Honumen

vang berjiwa perjuangan, melalui kegiatan kreatifitas

seni yang tingzgi.

5. Memperjelas peruntukan bagian kawasan vang saling

mendukung.
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Vi.2. Konsep Dasar Perancangan
Vi.2.1. Ronsep dasar pengelompokan ruang

a. Pengelompokkan ruang berdasarkan Jjenis kegiatan

kegiatan pengelola

kegiatan pemasaran

kegiatan promosi dan informasi

kegiatan penunjang
1) Kelompok pengelola
kebutuhan runang untuk pengelola
ruang lobby/hall
ruang tamu
ruang pimpinan
ruang administrasi/tata usaha
ruang karyawan
gudang perlangkapan
lavatory
2) Kelompok Pemasaran
- retail kecil
kios-kios penjualan aneka kerajinan
- retail sedang
kios penjualan dan karya seni
kassa
service
- retail besar
kios penjualan
work shop
kassa
- service

- lavatory
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4) Kelompok kegiatan informasi, meliputi

ruang pimpinan

ruang administrasi

ruang publikasi dan promosi
ruang pelayanan informasi
ruang pengolahan materi
lavatory

hall/lobby

5) Relompok kegiatan penunjang

hall entrance

space

areal

areal

areal

areal

penerima

parkir pengunjung

parkir karyawsn/seniman/pengusaha
sirkulasi

play ground

cafetaria

ruang

santai

musholla

lavatory

63 RKelompok kegiatan service

ruang

raang

ruang

Jjaza
MEE danagenset

droping barang
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5. Kelompok kegiatan pelayanan

3]

- lavatory {(putra dan putri) ......... = 2000 m
- mushola . e = 80 mZ
- raang ME = 140 m2
- garasi e e = 200 m?

Jumlah = 820 m?
Jumlah luas ruang tertutup = 7.801 m?

2.3. Tapak dan Orientasi

Penentuan tapak dan orientasi dengan melihat hubungan
keterkaitan pada kawasan monumen. Sehingga konsep dasar
perancangannya adalah keterpaduan antar kegiatan pasar

seni dan kerajinan dengan kegiatan yang telah ada.

;::-—-"’——gj’
=D

:..

—
S
Weclecns?

A

R@}Rmd 2@9 Rovd

Cy
7

Gambar : Peta Kawasan Monumen Yogya Kembali
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VIiI.2.4. Tata Ruang Luar

Dalam perancangan tata ruang luar terdapat beberaps

kriteria yang perlu diperhatikan, yaitu sebagai berikut

aj

b)

c)

Jumlah Masssa

Dalam pasar seni tersebut digunakan massa jamak, dengan
demikian maka masing-masing kelompok kegiatan diwadahi
dalam massa yang terpisah-pisah.

Gubahan Massa

Gubahan massa yang digunakan dalam perancangan pasar

seni tersebut adalah gubahan massa terpusat.

@\
%‘*T %
9 Le

Gambar : Gubahan Massa Terpusat

e

S

[

Landschap

Dalam melakukan perancangan landscap, terdapat beberapa

kriteria yang perlu diperhatikan. yang merupakan tujuan

dari perancangan landscap. yaitu

~ Membantu menciptkana penampilan bangunan sesuai
dengan karakternya.

- Membantu dalam pembentukan ruang dan dapat memberikan
arah bagi sirkulasi.

- Mengurangi kebisingan suara dan menyaring debu dari
arah jalan raya (ring rocad).

- Menciptakan kesegaran fisik.
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d)

Vi.2.8.

Bahan Bangunan

Penerapan bahan bangunan tradisional Jawa padsa

bangunan pasar seni adalah pada

- Bahan kayu untuk konstruksi atap, menggunakan
bahan dari kayn.

- Bahan penutup atap, menggunakan genting dari
tanah.

- Bahan untuk dinding menggunakan batu bata dan
kayu.

- Bahan lainnya, zitu yang digunakan pada ornamen
dan landscaping.

Elemen tradisional lainnya

Adalah elemen tradisional lainnya selain yang

telah disebutkan di atas, agar dapat menunjang

penampilan bangunan pasar sSenl agar terkesan
tradisionalnya lebih menonjol, misalnys : tanaman
tradisional Jawa (sawo kecik, kepel, gayam),

patung-patung tradisional dan lain sebagainysa.

Struktur

a) Super Struktur

-~ Konstruksi atap

RKonstruksi rangka atap dari kayu. penutup atap dari

bahan genting tanah.

- Konstruksi dinding

Konstruksi dinding adalah konstruksi rangka dari
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b)

c)
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bahan beton bertulang. Dinding menggunakan bahan dari
batu bata dan atau dari kayu, disesuaikan dengan
kebutuhsannysa.
Sub struktur
Mempertimbangkan kondisi tanah setempat. Digunakan
pondasi batu kali dengan sloof beton bertulang atau
dengan rollag. Pada bagian yang berkuntur dipasang

dinding penahan tanah dengan pondasi batu kali.

.2.7. Environment Bangunan

Penghawaan

Memanfaathkan penghawaan alami yaitu dengan menggunakan

ventilasi alam.

Penerangan

Digunakan penerangan alam pada siang hari dan peneran-

gan buatan pada malam hari.

Pengamanan terhadao bahaya kebakzaran

- Penyedisan alat-alat pemadam kebakaran (tabung-tabung
pemadam kebakaran dan hydrant) pada tempat-tempat
vang stratedis.

- Untuk mencegah penjalaran appi ke seluruh bagisan
bangunan, diusahakan dengan mengelompokkan bangunan-
bangunan.

~ Penggunaan bahan-bahan bangunan kombinasi antara
bahan-bahan yang tahan api dengan yang tidak tahan

apl.
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Gambar
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Sistem jaringan air

{“ﬁ
&
-

permukaan tansah

—— sungai

(4

_.____> sal -

induk

perkerasan

‘—riol kota

Sistem Jaringan Air Hujan

h) Sistem jaringan pembuangan sampah

Sampsh dari tiap-tiap bak sampah vang ada

tiap

massa

pada tiap-

bangunan yang lebih besar untuk kemudian

diangkut dengan truk sampah oleh petugas dinas kebersi-

han kotsa.
bak
sampah !
bak tempat
penampungan —> pembuangan
sementara diangkut akhir
truk sampah
bak AJ
sampah
Gambar

Sistem Jaringan Pembuangan Sampah
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